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ABSTRAK 

 

Ahmad, Rafy. Pola Komunikasi Soft Spoken Pasangan Muda Dalam Menjaga 

Keharmonisan Keluarga Di Desa Landungsari Kabupaten Malang. Skripsi 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Abdul Wafi, Lc, M.H. Pembimbing 2: Humaidi, M.HI.  

Kata Kunci: Komunikasi Soft Spoken, Keharmonisan, Pasangan Muda 

Keharmonisan keluarga merupakan faktor penting dalam menciptakan kehidupan 

rumah tangga yang damai dan sejahtera. Dalam konteks pasangan muda, pola 

komunikasi yang digunakan memegang peranan penting dalam menjaga stabilitas 

emosional dan spiritual antar pasangan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

tingginya angka perceraian pada usia pernikahan muda, serta pentingnya strategi 

komunikasi yang efektif untuk mempertahankan rumah tangga yang harmonis. 

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi pola komunikasi soft spoken yang 

digunakan oleh pasangan muda, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pola 

tersebut, serta hambatan yang mereka hadapi dalam penerapannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi lapangan, wawancara mendalam terhadap tiga pasangan muda, 

serta dokumentasi pendukung. Analisis data dilakukan melalui model interaktif 

Miles dan Huberman, dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi soft spoken 

diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang lembut, ungkapan kasih sayang, 

kebiasaan mengucapkan terima kasih dan maaf, serta sikap saling mendengarkan 

dan memberi ruang saat terjadi konflik. Strategi seperti menghindari nada suara 

tinggi dan memilih waktu yang tepat untuk berdiskusi juga menjadi bagian dari 

pendekatan ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pola komunikasi ini 

meliputi tingkat pendidikan, pengalaman rumah tangga, nilai-nilai Islam, serta 

lingkungan sosial budaya sekitar. Kendala utama dalam penerapannya meliputi 

kurangnya kontrol emosi, ego yang tinggi, serta belum adanya keterbukaan penuh 

dalam menyampaikan perasaan. Pola komunikasi soft spoken terbukti efektif dalam 

membangun dan mempertahankan keharmonisan rumah tangga pasangan muda. 

Pendekatan ini tidak hanya mencegah konflik, tetapi juga mempererat ikatan 

emosional melalui interaksi yang penuh empati, penghargaan, dan cinta kasih. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis dan teoritis dalam 

pengembangan pola komunikasi yang mendukung ketahanan keluarga di era 

modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah upacara di mana dua orang mengucapkan janji 

setia kepada satu sama lain dengan tujuan meresmikan ikatan mereka. 

Upacara ini dilakukan di hadapan seorang pemimpin dan bertujuan untuk 

memperkuat hubungan mereka sekaligus memberikan perlindungan dan 

dukungan satu sama lain. Dalam hubungan ini, baik suami maupun istri 

memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda, yang mencakup unsur-

unsur seperti keintiman, persahabatan, kasih sayang, pemenuhan kebutuhan 

seksual, dan peran sebagai orang tua (Suhaimi, 2021). Pernikahan 

merupakan sarana utama yang sah untuk membentuk rumah tangga dan 

membesarkan anak-anak, sesuai dengan kodrat manusia. Kelangsungan 

pernikahan lintas generasi sangat penting untuk mempertahankan 

kehidupan dan peradaban manusia. Karena itulah Rasulallah Saw 

menganjurkan kepada umatnya yang telah mampu menikah “Perkawinan  

adalah  sunnahku,  siapa  saja  yang  benci  terhadap  sunnahku  (tidak 

menikah), maka mereka bukan termasuk umatku” (HR. Bukhari Muslim). 

(Saniah & Firdaus, 2023).  

Pernikahan merupakan sebuah ikatan lahir dan batin antara suami 

dan istri seperti yang telah tertulis dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 yang menyatakan pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan seorang wanita yang bersatu sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga bahagia, kekal, dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan 
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Yang Maha Esa. Pernikahan memperkuat hubungan sosial dengan pasangan 

dan keluarga mereka, menyediakan dukungan sosial dan emosional yang 

penting (Kuntiyasari, 2024). Kunci untuk membangun hubungan 

interpersonal adalah kenyamanan, komunikasi yang efektif, dan kebutuhan 

akan cinta atau kasih sayang (Awing & Arsyad, 2023). Komunikasi 

merupakan aspek penting untuk mempertahankan sebuah pernikahan dan 

menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. Dalam mempertahankan 

keutuhan sebuah keluarga bukan hanya peran suami atau istri melainkan 

peran keduanya dalam memperjuangkan keluarga yang Sakinah mawaddah 

wa Rahmah. 

Sebagai makhluk sosial, manusia secara alami ingin berhubungan 

dan berkomunikasi satu sama lain. Kita membutuhkan interaksi dengan 

orang lain, dan merupakan sifat manusia untuk menginginkan persahabatan 

dalam hidup kita (Hanif et al., 2024). Manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan sosialnya (Studi et al., 2024). Dalam menjalani kehidupan, 

manusia akan membutuhkan pertolongan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhannya. Komunikasi dalam hubungan setiap manusia sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui apa saja permasalahan yang dihadapi, adanya 

pertukaran pikiran menjadi sebab terjalinnya komunikasi antara dua 

manusia. Dengan adanya komunikasi antara dua orang atau pasangan muda 

akan memenuhi banyak kebutuhan yang diperlukan dalam menjalin sebuah 

hubungan. Dalam keseharian manusia tidak lepas dengan adanya 

komunikasi. Komunikasi merupakan aspek penting dalam melangsungkan 
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kehidupan terutama dalam kehidupan sehari-hari. Manusia memiliki 

kebutuhan bawaan untuk terhubung dengan orang lain. Mereka berusaha 

memahami lingkungan dan diri mereka sendiri. Rasa ingin tahu ini 

mendorong mereka untuk berkomunikasi satu sama lain (Harahap et al., 

2024).  

Komunikasi juga dapat dipahami sebagai tindakan membina 

kebersamaan antara dua individu atau lebih. Dalam kehidupan, selain         

sebagai makhluk yang mandiri, kita juga merupakan makhluk sosial yang 

sangat membutuhkan interaksi dengan orang lain. Komunikasi yang efektif 

antara pasangan sangat penting untuk menjaga keharmonisan dalam 

hubungan. Komunikasi yang efektif membantu mencegah kesalahpahaman 

yang dapat mengganggu hubungan mereka. Bagi pasangan yang menjalani 

hubungan jarak jauh, komunikasi sering kali lebih mengandalkan metode 

tidak langsung daripada interaksi langsung, yang dapat meningkatkan 

kemungkinan timbulnya konflik (Desiana, Nur Istiqamah , Ari Fahry, Dea 

Audia Elsaid, 2024). Komunikasi jarak jauh ataupun dekat memiliki 

caranya masing-masing dalam mempertahankan suatu hubungan seperti 

pola komunikasi soft spoken yang bisa digunakan dalam menjalin 

komunikasi pada pasangan muda. Upaya untuk mempertahankan sebuah 

hubungan salah satunya ialah dengan terjalin adanya komunikasi antar 

pribadi yang terbuka, mengkomunikasikan segala masalah yang ada dan 

terjadi, selalu mengingatkan apa yang diperlukan oleh pasangan, dan selalu 

meghargai satu sama lain dalam menjalin komunikasi. Komunikasi yang 
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efektif sangat penting dalam kehidupan pernikahan, karena membantu 

pasangan memahami dan terhubung satu sama lain dengan lebih baik. 

Komunikasi yang efektif menumbuhkan hubungan yang kuat dan 

meminimalkan kesalahpahaman. Komunikasi sangat penting dalam rumah 

tangga komunikasi sangat membantu menyatukan perbedaan karakter 

antara pasangan dan membangun keharmonisan dalam rumah tangga. Pola 

komunikasi positif berperan penting dalam menyelesaikan konflik secara 

konstruktif, memperkuat ikatan emosional, dan membangun pondasi yang 

kokoh bagi kehidupan keluarga yang harmonis. Oleh karena itu, komunikasi 

interpersonal yang efektif menjadi penting untuk mencapai tujuan 

lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang, pengertian, dan damai. 

Pentingnya unsur verbal dan nonverbal dalam membina lingkungan 

keluarga yang positif sangatlah penting. Unsur verbal meliputi pilihan kata, 

nada suara, dan cara berbicara yang menyampaikan makna dalam 

komunikasi (Susiana & Susanti, 2023). Apabila anggota keluarga 

berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan saling menghormati, hal itu 

akan menciptakan lingkungan yang positif. Komunikasi nonverbal 

melibatkan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gerakan, dan kontak mata. Isyarat 

dan ekspresi positif dapat meningkatkan komunikasi emosional, 

menumbuhkan keintiman, dan mengekspresikan kasih sayang tanpa 

menggunakan kata-kata. Dengan mengintegrasikan komunikasi verbal dan 

nonverbal secara efektif, keluarga dapat mengembangkan lingkungan 

komunikasi yang positif.  
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Komunikasi yang baik merupakan salah satu cara pasangan muda 

dalam mempertahankan keluarganya, di era modern ini komunikasi yang 

efektif sangat berpengaruh dalam menjalankan rumah tangga. 

  Dalam Islam, keharmonisan keluarga disebut sakinah, yang terdiri 

dari dua unsur penting: mawaddah dan rahmah. Mawaddah berarti cinta, 

perasaan yang menuntun pada kebahagiaan diri sendiri dan orang lain. Di 

sisi lain, rahmah melambangkan kasih sayang, perasaan yang mengilhami 

seseorang untuk mencari kebahagiaan orang yang dicintainya (Umi 

Rohmawati, 2021b). Keharmonisan keluarga harus terus dimunculkan 

dalam menjalankan rumah tangga setiap adanya masalah yang terjadi tetap 

keharmonisan keluarga menjadi tujuan terbentuknya sebuah keluarga. 

Setiap pasangan seharusnya memiliki sifat untuk membahagiakan 

pasangannya bukan hanya berfokus pada kebahgian sendiri atau 

memanfaatkan pasangan untuk kebahagian sendiri.  

Upaya untuk mempertahankan keharmonisan keluarga juga sudah 

dijelaskan dalam surat Al-Furqan (25:74) yang berbunyi: 

عَل نَاََأَع يُنَََُقُ رَّةََََوَذُر يَِّ َٰتِنَاَأزَ وََٰجِنَاََمِنَ ََلنََاَََهَبَ َرَب َّنَاََيَ قُولُونََََوَٱلَّذِينََ إِمَامًاَََللِ مُتَّقِيََََوَٱج   
Artinya: “Dan juga mereka (yang diredhai Allah itu ialah orang-orang) 

yang berdoa dengan berkata: "Wahai Tuhan kami, berilah kami beroleh 

dari isteri-isteri dan zuriat keturunan kami: perkara-perkara yang 

menyukakan hati melihatnya, dan jadikanlah kami imam ikutan bagi orang-

orang yang (mahu) bertaqwa.”  

 

Ayat ke 74 dari surah Al-furqan menjelaskan bahwa doa bagi 

keluarga yang harmonis dimana pasangan menjadi penyejuk hati dan 

pemimpin bagi yang bertakwa sebagai umat Islam, memahami dan 

menerapkan nilai-nilai keluarga dari ayat-ayat Al-Qur'an dapat memberikan 
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landasan yang kuat untuk membangun kehidupan keluarga yang penuh 

kasih sayang dan dukungan. 

Dari ayat diatas sangat menjelaskan bahwa dalam agama islam 

keluarga yang harmonis sangat diharuskan dalam sebuah keluarga dan 

menjadi kunci dalam membangun rumah tangga. Adanya keharmonisan 

akan memunculkan hal-hal baik selanjutnya dalam keluarga. Dengan 

adanya pola komunikasi yang baik antar pasangan dalam rumah tangga akan 

terbentuk keluarga yang harmonis salah satunya dengan menggunakan pola 

komunikasi soft spoken yang bisa menjadi salah satu pola komunikasi yang 

digunakan dalam kehidupan berumah tangga. Maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “POLA KOMUNIKASI SOFT SPOKEN PASANGAN 

MUDA DALAM MENJAGA KEHARMONISAN KELUARGA DI 

DESA LANDUNGSARI KABUPATEN MALANG”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, 

permasalahan dapat diirumuskan sebagai berikut:   

1. Pola komunikasi soft spoken apa yang digunakan oleh pasangan muda 

di Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang dalam 

mempertahankan keharmonisan rumah tangga? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektifitas pola komunikasi soft 

spoken pasangan muda dalam mempertahankan keharmonisan rumah 

tangga di Desa Landungsari? 
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3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pasangan muda dalam menerapkan 

pola komunikasi soft spoken dalam menjaga keharmonisan rumah 

tangga di Desa Landungsari? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, tujuan peneliti 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa pola komunikasi soft spoken yang digunakan 

pada pasangan muda Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pada 

pola komunikasi soft spoken pasangan muda dalam mempertahankan 

keharmonisan rumah tangga di Desa Landungsari. 

3. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh pasangan muda 

dan memberikan solusi dalam menerapkan pola komunikasi soft spoken 

dalam menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa Landungsari. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat memberi manfaat 

dan berguna bagi semua pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan wawasan baru tentang pola komunikasi soft spoken 

khususnya dalam menjalin hubungan rumah tangga untuk 

keharmonisan keluarga di era modern. 

b. Sebagai pelengkap referensi tambahan, serta kajian literatur bagi 

yang ingin menambahkan sumbangsih pemikiran khususnya tentang 
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pola komunikasi dalam mempertahankan keharmonisan keluarga di 

era modern. 

2. Manfaat Praktis  

Peneletian ini bertujuan untuk memberikan manfaat praktis dan 

menjadi referensi. 

a. Bagi Masyarakat 

Agar memberikan ilmu baru kepada masyarakat tentang pentingnya 

komunikasi yang baik khususnya pola komunikasi soft spoken 

dalam mempertahankan keharmonisan keluarga. 

b. Bagi Peneliti 

Agar memberikan ide terbaru oleh peneliti lain terutama mengenai 

pola komunikasi dalam mempertahankan keharmonisan keluarga. 

E. Definisi Operasional 

Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas untuk pembaca lainnya 

dan menghindari kesalahan pada definisi. Maka, perlunya definisi 

operasional dari setiap variabel pada judul penulis, yaitu: 

1. Pola Komunikasi Soft Spoken 

Komunikasi melibatkan hubungan antara dua orang atau lebih 

yang memiliki elemen terkait, seperti sumber dan penerima. Bersama-

sama, mereka dapat membangun pemahaman dan bekerja menuju 

tujuan bersama (Yulianti et al., 2023). Menurut (Stanley, 2002) 

Komunikasi melibatkan dua orang atau lebih yang berbagi informasi, 

dengan sumber dan penerima bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama dan saling pengertian (Afdilla, 2022).  
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Pola komunikasi soft spoken bertujuan untuk menjadi salah satu 

opsi sebagai teknik dari pola komunikasi yang efektif dalam 

mempertahankan keharmonisan keluarga, komunikasi soft spoken 

adalah cara berkomunikasi dengan tutur bicara yang lembut, lebih 

mengutamakan berbicara secara halus dan sopan terhadap pasangan 

dalam menyelesaikan masalah atau hal lainnya. 

2. Keharmonisan Rumah Tangga 

Keharmonisan rumah tangga merupakan tanggung jawab 

bersama antara suami dan istri. Hubungan suami istri bukanlah 

hubungan superior dan subordinasi, melainkan hubungan yang dilandasi 

oleh rasa saling mendukung dan rasional. Penting untuk menghindari 

tindakan yang tidak disukai pasangan (Sari & Fahruddin, 2021). Dalam 

menjaga keharmonisan sangat penting peran dari kedua belah pihak 

antara suami dan istri, tidak ada keluarga yang sempurna tetapi adanya 

saling melengkapi kekurangan antar pasangan dalam menciptakan 

keharmonisan keluarga  

Keharmonisan rumah tangga mengacu pada aspirasi bersama 

pasangan yang memelihara ikatan perkawinan mereka. Setiap orang 

mendambakan kebahagiaan, terutama ketika mereka memiliki pasangan 

hidup yang dapat diajak menjalani kehidupan rumah tangga. Hukum 

perkawinan berfungsi sebagai kerangka kerja untuk meningkatkan 

keharmonisan dalam rumah tangga, dengan menekankan kasih sayang 

dan cinta antara individu dengan jenis kelamin yang berbeda. Hal ini 
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secara luas dianggap sebagai cara yang terhormat untuk meningkatkan 

kehidupan keluarga (Syahwalifa & Misbahuzzulam, 2024).  

Menjaga keharmonisan dalam rumah tangga adalah tujuan dari 

pernikahan, tanpa adanya keharmonisan lingkungan yang positif dalam 

sebuah keluarga tidak akan tercipta. Keharmonisan adalah salah satu 

unsur penting yang harus ada dalam membangun rumah tangga dan 

menjadi salah satu pilar dalam memperkuat dan meperkokoh sebuah 

keluarga. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Komunikasi merupakan kunci utama dalam membangun dan 

mempertahankan keharmonisan rumah tangga, khususnya bagi pasangan 

muda yang masih berada dalam tahap penyesuaian terhadap dinamika 

kehidupan pernikahan. Salah satu bentuk komunikasi yang dinilai efektif 

dalam menjaga ketenangan dan kenyamanan dalam hubungan adalah pola 

komunikasi soft spoken yakni komunikasi yang ditandai dengan 

penggunaan bahasa yang lembut, empatik, dan penuh rasa hormat. Yang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi soft spoken yang digunakan oleh pasangan suami istri 

di Desa Landungsari terbukti mampu menciptakan suasana rumah 

tangga yang lebih harmonis, tenang, dan saling menghargai. Unsur-

unsur komunikasi seperti menggunakan nada bicara yang lembut, 

menggunakan bahasa yang positif, serta sering meminta maaf dan 

mengungkapkan rasa terima kasih kepada pasangan sudah menjadi 

kebiasaan sehari-hari yang sangat berperan dalam menjaga 

keharmonisan keluarga. 

2. Beberapa faktor memengaruhi keberhasilan pola komunikasi ini, 

termasuk rasa saling menghormati, pengaturan emosi, dan keinginan 

bersama untuk menciptakan keluarga yang damai dan saling 

mendukung. Gaya komunikasi yang lembut juga mendorong rasa saling 

percaya dan keterbukaan di antara pasangan, sehingga memungkinkan 



73 
 

 
 

mereka menyelesaikan konflik dengan cara yang sehat tanpa harus 

berdebat. 

3. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pasangan muda Pasangan 

muda sering kali dihadapkan pada kendala seperti emosi yang belum 

stabil, tekanan ekonomi, pengaruh pola komunikasi dari lingkungan 

keluarga asal, serta kurangnya kesadaran terhadap pentingnya 

komunikasi lembut. Meski demikian, dengan adanya kesadaran 

bersama, penguatan nilai-nilai agama, dan upaya membangun kebiasaan 

komunikasi yang positif, kendala-kendala tersebut dapat diatasi. 

B. Saran 

1. Bagi pasangan suami istri, diharapkan dapat terus menerapkan pola 

komunikasi soft spoken dalam kehidupan sehari-hari karena terbukti 

membantu menjaga keharmonisan, mengurangi konflik, dan 

mempererat hubungan emosional dalam rumah tangga. 

2. Untuk Masyarakat khususnya Desa Landungsari Kabupaten Malang, 

penting untuk lebih menyadari bahwa komunikasi yang baik, terutama 

dengan tutur kata lembut dan penuh empati, dapat menciptakan 

lingkungan keluarga yang lebih damai, terbuka, dan saling menghargai. 
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